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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi dan lingkungan kerja 
terhadap kepuasan kerja selama masa pandemi Covid-19. Kami menggunakan data primer 
dengan mengumpulkan data melalui kuesioner yang disebarkan kepada guru-guru di 
Sekolah Advent Air Bersih Medan. Kami menggunakan metode kualitatif dan data yang 
terkumpul diolah dengan SPSS 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, 
motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja dan lingkungan kerja 
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kepuasan kerja . Secara simultan 
motivasi dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 
Secara empiris hal ini menunjukkan bahwa sebagai guru lingkungan kerja merupakan 
tempat yang nyaman untuk berbagi ilmu secara langsung kepada siswa, sementara situasi 
pandemi COVID-19 telah mengambil hak istimewa yang tidak dapat digantikan oleh kelas 
online namun para guru berusaha semaksimal mungkin untuk mengatasinya. situasi. 
 

Kata Kunci : Motivasi, Lingkungan Kerja , Kepuasan Kerja 
 
 

ABSTRACT 
 

This study aims to determine the effect of motivation and work environment on job 
satisfaction during the Covid-19 pandemic. We used primary data by collecting data 
through questionnaires distributed to teachers at Air Bersih Adventist School, Medan. We 
used qualitative method and the data collected was processed with SPSS 25. The result shows 
that  partially, motivation has a positive and significant effect on job satisfaction and  work 
environment has a positive but not significant effect on job satisfaction. Simultaneously, 
motivation and work environment have a positive and significant effect on job satisfaction. 
Empirically this shows that as a teacher the work environment is a comfortable place to 
share the knowledge directly to the students, while the COVID-19 pandemic situation has 
taken that priviledge that cannot be replaced by online class and yet the teachers tried their 
best to overcome the situation.  
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PENDAHULUAN 
 

Berbicara mengenai pendidikan, 
sekolah adalah tempat yang tepat untuk 
mendapatkan pendidikan tersebut. 
Sekolah Advent Air Bersih Medan 

adalah salah satu sekolah swasta yang 
dapat bersaing dengan sekolah yang 
lainnya. Sekolah Advent Air Bersih 
memiliki tujuan untuk membangun dan 
mengembangkan siswa dan siswi dalam 
hal akademis, sosial dan spiritual. Dari 
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tujuan tersebut Sekolah Advent Air 
Bersih berjanji untuk memberikan 
pendidikan yang seimbang untuk setiap 
anak didik yang ada di sekolah.  

 
Pendidikan adalah aktivitas yang 

dimana tenaga pengajar atau seorang 
pendidik melakukan pengajaran dan 
mereka akan disebut tenaga 
kependidikan yang bermutu seperti 
guru, dosen, tutor, ataupun istilah yang 
lain (Iskandar, 2014). Seorang pendidik 
yang bermutu seperti guru mampu 
melibatkan para siswa/siswi untuk 
mengali dan mengembangkan 
kemampuan yang dimiliki siswa/siswi. 
Dalam kegiatan untuk mencapai suatu 
tujuan pendidikan maka akan 
melibatkan perangkat pendidikan 
seperti materi pembelajaran, media dan 
sumber belajar yang ada sehingga 
proses pembelajaran yang akan 
mengembangkan potensi siswa/siswi 
sendiri. 

 
Pendidikan merupakan fasilitas 

untuk ditingkatkan mutu kesejahteraan 
warga yang pada akhirnya bisa 
membawakan bangsa dalam mencapai 
kemakmuran (Hermansyah, 2020). 
Pada keberadaan dari tenaga 
pengajar/guru diminta untuk dapat 
memberikan perubahan yang baik 
dalam proses pembelajaran. 
Pemahaman dari seluruh lapisan yang 
menyatakan kompetensi seseorang guru 
dibutuhkan buat menciptakan mutu 
pembelajaran yang lebih bermakna 
(Musanna, 2012) 

 
Sejak awal 2020 dunia sedang 

dihadapkan pada masa-masa yang sulit, 
yaitu akibat dari pandemi Covid-19. 
Sehingga saat ini berpengaruh pada 
dunia pendidikan, dimana semua 
siswa/siswi diwajibkan untuk 
melakukan pembelajaran jarak jauh. 
Saat pandemi Covid-19 banyak 
kalangan merasa tidak mampu 
menghadapinya, jadi banyak 
diantaranya siswa/siswi merasakan 

adanya dampak negatif. Dampak negatif 
yang dirasakan oleh para tenaga pelajar 
yaitu bagaimana pembelajaran yang 
mereka dapatkan belum semuanya 
diberikan  secara maksimal, seperti 
banyaknya siswa/siswi yang tidak 
memiliki akses yang memadai dalam 
pembelajaran jarak jauh yang sedang 
berlangsung.   

 
Dalam hal ini, surat edaran yang 

disampaikan Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia 
(Kemendikbud) bahwa adanya Surat 
Edaran Nomor 15 Tahun 2020 
menyampaikan bahwa penyelenggaraan 
pembelajaran dilakukan dari rumah 
pada masa Covid-19. Dalam surat 
edaran yang diberikan Kemendikbud 
dapat dipastikan bahwa tenaga pengajar 
mampu memberikan pengajaran 
kepada peserta didik untuk 
mendapatkan pembelajaran secara 
baik, melindungi para peserta didik dari 
dampak buruknya Covid-19 dan 
memberhentikan penyebaran 
penularan Covid-19 dan tetap 
memastikan dukungan baik melalui 
psikososial untuk peserta didik dan 
orang tua. Dari penjelasan tersebut 
dapat disimpulkan bahwa proses 
pembelajaran akan dilakukan secara 
daring atau tidak dengan tatap muka 
pada semester yang baru 
(Kemendikbud, 2020). 

 
Guru adalah tenaga pengajar  yang 

memastikan sistem pendidikan berjalan 
dengan baik dan seorang guru wajib 
menunjukkan kepedulian kepada anak 
didiknya. Guru sering terpaut dengan 
komponen manapun dalam sistem 
pembelajaran, seperti yang 
diselenggarakan di sekolah. Saat ini 
guru sedang dituntut untuk 
melaksanakan kegiatan belajar secara 
daring/online, yaitu dimana guru 
melakukan pembelajaran secara jarak 
jauh atau tidak  melakukan secara tatap 
muka dengan siswa/siswi. Untuk saat 
ini guru juga diberikan tuntutan 
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tambahan untuk memastikan 
tercapainya tujuan pendidikan 
akademik maupun non akademik. Guru 
juga memiliki kewajiban dalam 
menentukan keselamatan siswa/siswi 
secara raga dan psikis. Dalam teori yang 
disampaikan (Darmawan, 2016) 
kemampuan totalitas para guru dapat 
ditingkatkan melalui pengembangan 
motivasi kerja. Motivasi kerja guru akan 
meningkat jika hasil kerja mereka dapat 
dipercaya, memperoleh pengakuan dari 
kerjanya, mereka merasakan keadilan di 
lingkungan kerja dan mendapat 
tantangan untuk menunjukkan 
kemampua mereka. Dengan seluruh 
kemampuan yang guru berikan kepada 
siswa/siswi baik dalam pembelajaran 
dan kualitas pengajar yang diberikan 
guru dapat memberikan kepuasan 
sendiri dalam hal pengajaran yang 
dilakukan guru untuk para siswa 
(Toropova, 2021).  

 
(Firmansyah, 2008) menyampaikan 

bagaimana agar tujuan individu dan 
tujuan organisasi membuat keduanya 
tercapai, maka perlu berbagai cara 
dilakukan untuk menghasilkan nilai 
tambah yang dapat memotivasi guru 
dan karyawan untuk lebih giat dalam 
bekerja, diharapkan dalam 
mewujudkan tujuan guru dan karyawan 
dengan memprioritaskan tujuan 
organisasi terlebih dahulu. Dari 
pernyataan diatas dapat dilihat 
bagaimana tujuan tersebut menuntut 
agar diterapkan dalam diri guru 
maupun karyawan yang berada di 
sekitar sekolah, untuk membuat para 
pelajar merasa aman dan mengerti 
bahwa tujuan tersebut baik adanya. 

 
Motivasi merupakan proses 

psikologis dasar. Aspek motivasi 
menampilkan daya saing dalam 
organisasi secra natural bersama 
dengan anggapan, karakter, perilaku, 
serta pendidikan, motivasi ialah elemen 
berguna dari sikap (Seniwoliba, 2013). 
Dengan adanya rasa ingin menunjukkan 

hasil yang terbaik guru harus memiliki 
motivasi yang terbaik dalam hal 
mengajar dan untuk mendapat kualitas 
pengajaran yang baik dengan adanya 
dorongan yang kuat dalam 
melaksanakan tugasnya sebagai seorang 
tenaga pengajar (Amin, 2015). Untuk 
adanya dorongan motivasi yang tercipta 
maka lingkungan sekolah merupakan 
hal yang tepat untuk terciptanya 
motivasi dari tenaga pengajar. Dengan 
adanya penghargaan yang diberikan 
juga merupakan motivasi bagi guru 
dalam melaksanakan tugasnya.  

 
Dalam hal mendapatkan motivasi 

dalam diri seorang guru maka dapat 
diketahui bahwa peran dari lingkungan 
pekerjaan mereka adalah salah satu 
dampak positif atau negatif pada 
motivasi pada guru dan juga karyawan. 
Dimana lingkungan kerja merupakan 
segala hal yang berada di sekitar para 
guru dan karyawan dalam 
mempengaruhi diri dalam mengerjakan 
pekerjaan yang diberikan. 

 
Dengan begitu lingkungan kerja 

yang baik dan memberikan 
kenyamanan bagi guru, karena guru 
merupakan tenaga pengajar yang 
langsung bertatap muka dengan siswa 
dan memberikan efek positif kepada 
siswa. Dengan begitu guru harus 
mendapatkan kenyamanan pada saat 
melakukan kegitan belajar mengajar, 
sehingga dapat berkonsentrasi dalam 
membagikan dan menyampaikan 
pengetahuan kepada siswa. Pada 
pernyataan diatas bisa dilihat dalam 
teori yang disampaikan Nitisemito 
(2011) dan Sari (2013) mengatkan 
lingkungan kerja adalah segala sesuatu 
pada sekitar para pekerja akan dapat 
memberikan pengaruh terhadap dirinya 
dalam melaksanakan tugas-tugas yang 
diberikan.  

 
Menurut Harahap (2019) 

menyampaikan bahwa kepuasan kerja 
merupakan tanggapan seorang pekerja 
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tentang bagaimana mereka melakukan 
segala sesuatu yang baik dan dipandang 
dari bagaimana hasil akhir dari 
pekerjaan yang mereka lakukan. 
Kepuasan kerja merupakan suatu hal 
yang juga harus diperhatikan dari 
bagaimana mereka melakukan 
tanggung jawab terhadap pengajaran 
yang diberikan dan dapat memberikan 
hasil yang terbaik kepada para siswa 
dan untuk menghasilkan tujuan yang 
maksimal dalam sekolah   (Rasyid, 
2020). 

 
Dari penjelasan yang disamapaikan 

diatas dapat dilihat bagaimana kondisi 
dan kendala yang dirasakan oleh para 
guru untuk dapat melakukan 
pembelajar pada saat pandemi covid-19 
sangatlah tidak mudah. Guru banyak 
dituntut untuk lebih aktif untuk dapat 
memberikan pengajaran yang dapat 
dimudah oleh para siswa, karena tidak 
sedikit para siswa merasa bahwa apa 
yang mereka dapatkan pada saat belajar 
secara daring tidaklah maksimal. 

 
Permasalahan yang terjadi ini 

sesuai dengan penelitian yang di teliti 
oleh Afia & Anwar (2013) juga 
mengungkapkan adanya pengaruh yang 
positif dan signifikan untuk 
menghasilakan kepuasan kerja di Unit 
SMP Yayasan Pendidikan Dharma 
Putra. Dalam pembahasan diatas 
menunjukkan bahwa kepuasan kerja 
berpengaruh positif dan sifnifikan, 
dengan adanya penelitian terdahulu 
maka untuk atasan dan juga tenaga 
pengajar/guru yang adanya 
disekitarnya dapat memberikan 
dampak untuk meningkatkan kepuasan 
kerja yang dimiliki setiap individunya. 
Rosowulan (2018) juga menjelaskan 
bagaimana pengaruh lingkungan kerja 
secara positif dan signifikan terhadap 
kepuasan kerja terhadap guru honorer 
di SMK Negeri di Kota Bekasi, dimana 
lingkungan kerja merupakan tempat 
yang dimana dapat menyelesaika 
pekerjaan, dangan melihat lingkungan 

kerja yang nyaman dan tenang. (Hamdi, 
2021) bagaimana kepuasan kerja tidak 
berbeda secara signifikan terhadap 
kepuasan yang dimiliki oleh guru baik 
pada jenis kelamin, masa kerja dan 
status sertifikasi. Dari penyampaian 
hasil terdahulu diatas dapat dengan 
mudah membantu dan mendukung 
peneliti dalam melakukan penelitian 
Pengaruh Motivasi dan Lingkungan 
Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Guru di 
Sekolah Advent Air Bersih Medan saat 
Pandemi Covid-19.  

 
Adanya tujuan yang dilakukan oleh 

peneliti untuk mengetahui pengaruh 
motivasi dan lingkungan kerja terhadap 
kepuasan kerja guru di sekolah Advent 
Air Bersih Medan saat Pandemi Covid-
19. 

  
LANDASAN TEORI 

 

Motivasi 
 

Menurut Simamora (2006) dan 
Dufruddin (2019) motivasi adalah 
dorongan intelektual untuk menuntun 
dan mendorong untuk mencapai tujuan. 
Motivasi merupakan suatu keadaan yang 
mendorong dan menggerakkan dalam 
diri seseorang untuk menunjukkan 
kemampuan dan keterampilan yang 
mereka miliki untuk melakukan suatu 
aktivitas dengan mendapatkan hasil 
kerja yang maksimal dan mencapai 
tujuan suatu organisasi. Motivasi adalah 
rangkaian yang disimpulakn dari proses 
yang dapat mempengaruhi dan 
mengarahkan perilaku pekerja untuk 
mencapai sesuatu tujuan yang spesifik 
(Danish, 2010). Motivasi guru 
merupakan suatu energi kekuatan atau 
keinginan untuk membuat guru 
melakukan tindakan tertentu. Dari hal 
ini dapat menuntun guru dalam hal 
melakukan hal tertentu dan juga 
mennjauhkan diri dar melakukan hal 
tertentu (Kalyar, 2018) 
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Motivasi merupakan dorongan 
yang seorang individu miliki untuk lebih 
mengetahui, mengerti dan percaya akan 
kemampuan yang mereka miliki 
(Filgona, 2020). Dimana individu 
tersebut mengetahui sampai mana 
tujuan yang mereka capai dari apa yang 
mereka kerjakan. Dari uraian diatas 
dapat disimpulkan bahwa motivasi 
merupakan hal yang sangat penting 
dalam kehidupan, karena dimana dalam 
mengerjakan segala sesuatu motivasi 
merupakan dorongan yang terpenting 
untuk menyelesaikan masalah atau 
keadaan yang harus diselesaikan. Jika 
orang bekerja dalam organisasi yang 
dikelola dengan baik akan mempunyai 
motivasi dan kepuasan lebih tinggi 
(Hartoyo Darmawan et al., 2019) 
(Hardiansyah et al., 2019). 

 
Indikator yang ada pada motivasi 

menurut (Novyanti, 2015) yaitu, 
motivasi untuk 1). Berprestasi. 2). 
Motivasi untuk berkuasan 3). Motivasi 
untuk berafiliasi. 

 
Lingkunga Kerja 
 

Lingkungan kerja adalah suatu 
tempat pekerjaan yang dimana 
lingkungannya berisi para individu yang 
bekerja. Dimana di dalamnya terdapat 
interaksi diantara individu. Lingkungan 
kerja termasuk didalam lingkungan 
kerja internal dan lingkungan kerja 
eksternal yang dimana dapat 
mempengaruhi individu yang bekerja 
melakukan tugas pekerjaan dengan 
tujuan   (Gunaseelan, 2012). Yumaroh 
(2017) mangatakan lingkungan kerja 
adalah suatu keadaan yang dimana 
suasananya sangat berpengaruh 
terhadap kinerja guru, baik secara nyata 
dan tidak nyata.  

  
Menurut Kristanti (2017) 

lingkungan kerja membentuk suatu 
hubungan disekitar tenaga pengajar dan 
karyawan dalam melaksanakan 
kewajibannya. Selanjutnya Ruscahyono 

(2014) menyampaikan bahwa keadaan 
pada lingkungan kerja sangat 
berpengaruh untuk kepuasan kerja, 
dimana akan meningkatkan kinerja 
yang dimiliki seseorang dalam 
lingkungan kerja dan dapat 
menyelesaikan segala tugas-tugas dan 
tanggung jawab yang diberikan. Dari 
uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 
lingkungan kerja sangatlah penting 
untuk para guru maupun karyawan 
dalam melakukan tugas-tugasnya. 
Karena mereka merasa nyaman berada 
di lingkungan kerja yang positif maka 
pekerjaan dan tugas-tugas mereka dapat 
terselesaikan dengan baik. 

Kemudian indikator dari 
lingkungan kerja menurut (Novyanti, 
2015) yaitu adanya 1). Kondisi kerja. 2). 
Fasilitas kerja. 3). Peraturan kerja. 

 

Kepuasan Kerja 
 

Wibowo (2014) menyampaikan 
kepuasan kerja merupakan sebagai 
suatu tanggapan emosional terhadap 
suasana kerja. Dimana tiap orang 
mempunyai tingkat kepuasan kerja yang 
berbeda, sehingga dalam pencapain 
kepuasan kerja, para individu dituntut 
buat sanggup berhubungan dengan 
rekan kerja, pimpinan dan mematuhi 
peraturan yang berlaku didalamnya. 
Menurut Abdulah (2020) kepuasan 
kerja adalah suatu perasaan atau emosi 
yang diperlihatkan oleh seorang pekerja 
dalam pekerjaan mereka.   Selanjutnya 
Amir (2014) menyampaikan bahwa 
kepuasan kerja guru dapat dilihat dari 
bagaimana seorang tenaga pengajar 
dalam terselesaikan tugas-tugas yang 
dimana menjadi tanggung jawab tenaga 
pengajar secara tepat waktu, dan saat itu 
juga guru dapat merasakan kerajinan, 
ketekunan dan memiliki kreativitas 
dalam bekerja.  

 
Dari penjelasan diatas dapat 

ditarik kesimpulan bahwa kepuasan 
kerja merupakan keadaan atau suasana 
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dan emosi dalam diri individu dalam 
melaksanakan pekerjaannya, dimana 
emosi dibentuk untuk dapat melakukan 
pekerjaan mereka dengan menunjukkan 
hasil yang maksimal. 

 Kepuasan kerja diukur dengan 
indikator yaitu: 1). Kerja itu sendiri 2). 
Tanggung jawab. 

 
Kerangka Penelitian  
 
   H1 

   
  H3 

 
 
   H2    

 

 
Hipotesis : 
 
H1:  Pengaruh Motivasi terhadap 

Kepuasan Kerja 
H2: Pengaruh Lingkungan Kerja 

terhadap Kepuasan Kerja 
H3: Pengaruh Motivasi dan Lingkungan 

Kerja terhadap Kepuasan Kerja 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini di lakukan di Sekolah 
Advent Air Bersih yang berlokasi di 
Jalan Air Bersih No.98A, Sudirejo l, Kec. 
Medan Kota, Kota Medan, Sumatera 
Utara-Indonesia. Dalam penelitian ini, 
menentukan populasinya adalah semua 
guru yang ada di Sekolah Advent Air 
Bersih Medan dengan jumlah guru 
seluruhnya 30 orang.  

Peneliti mengumpulkan data 
dengan cara menyebarkan kuesioner 
pada seluruh guru yang ada di Sekolah 
Advent Air Bersih Medan, semua guru 
bersedia untuk mengisi kuesioner yang 
diberikan. Kuesioner di sebar dimulai 
pada bulan Desember 2020 hingga 
bulan Februari 2021 peneliti mendapat 
data kuesioner. Pembagian kuesioner 
yang dilakukan peneliti menggunakan 
google form. Kuesioner yang dibuat 

menggunakan skala likert yang terdiri : 
(1) Sangat tidak setuju , (2) tidak setuju, 
(3) netral, (4) setuju , (5) sangat setuju. 

 
Dalam penilitian ini peneliti 

menggunakan Uji Validitas, Uji 
Realibilitas, Uji Koefisien Determinasi, 
Uji Regresi Berganda, Uji Parsial dan Uji 
ANOVA. Peneliti menggunakan software 
SPSS untuk mengolah data responden 
yang didapat dari kuesioner 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  

Uji Validitas 
 
Dari hasil uji validitas diperoleh 

hasil bahwa pernyataan yang digunakan  
pada variabel motivasi item 4 dan 11 
memiliki nilai r hitung < r tabel (0,361). 
Dengan hasil tersebut maka item 4 dan 11 
dihapus dari instrumen variabel motivasi 
sehingga total pernyataan yang 
digunakan dalam variabel motivasi 
menjadi dua belas. Untuk variabel  
lingkungan kerja, diperoleh bahwa item 
4 dan 5 memiliki nilai r hitung < r tabel 
(0,361). Dengan hasil tersebut maka item 
4 dan 5 dihapus dari instrumen variabel 
lingkungan kerja sehingga total 
pernyataan yang digunakan dalam 
variabel lingkungan kerja menjadi lima. 
Pada variabel kepuasan kerja didapati 
bahwa semua pernyataan memiliki nilai r 
hitung > r tabel (0,361). Dengan hasil 
tersebut maka semua pernyataan pada 
variabel kepuasan kerja dapat dikatan 
valid sehingga dapat digunakan untuk 
hasil penelitian. 

 
Uji Reliabilitas 

 
Nilai uji reliabilitas dari variabel 

motivasi mendapatkan nilai alpha 
sebesar 83,8%. Untuk variabel 
lingkungan kerja, nilai alpha sebesar 
63,5%. Untuk variabel kepuasan kerja, 
nilai alpha adalah 68,9%. Dari hasi 
tersebut, disimpulkan bahwa semua 

Motivasi 

Lingkungan 
Kerja 

Kepuasan Kerja 
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pernyataan yang digunakan dalam 
kuesioner dapat dikatan reliable karena 
nilai alpa > 0,60, sehingga semua 
pernyataan dapat digunakan untuk hasil 
penelitian. 

 

Tabel 1. Karakteristik Respondend 

Keterangan Kriteria Jumlah 
Responden 

% 

Jenis 
Kelamin 

Pria 
Wanita 

5 
25 

16,67% 
83,33% 

Usia 21-30 
31-40 
41-50 
51-60 
>60 

10 
6 
7 
7 
- 

33,33% 
20% 

23,33% 
23,34% 

0 

Pendidikan 
Terakhir 

SMA/Sederajat 
D3 
S1 
S2 
S3 

2 
- 

27 
1 
- 

6,67% 
- 

90% 
3,33% 

- 

Lama 
Bekerja 

<1 
1-5 
6-10 
11-15 
16-20 
>20 

4 
12 
3 
4 
3 
4 

13,33% 
40% 
10% 

13,33% 
10% 

13,34% 

Sumber:diolah oleh penulis 
 

Tabel 1 menunjukan bahwa 
83,33% dari responded adalah 
perempuan. Dari segi usia, kebanyakan 
responden berusia 21-30, yaitu 33,33%. 
Dari segi pendidikan terakhir mayoritas 
responden merupakan lulusan S1, yaitu 
90%. Dari segi lama bekerja mayoritas 
guru sudah bekerja selama 1 sampai 5 
tahun yaitu, 40%. Data responden yang 
dikumpulkan sudah mewakili beberapa 
guru yang ada di Sekolah Advent Air 
Bersih Medan. 

 
Uji Analisis Koefisien Determinasi 

 
Tabel 2. Uji Analisis Koefisien Determinasi 

Model  R R 
Square 

Adjusted 
R 
Square 

Std.Error 
of the 
Estimate 

1  ,684 .467 .428 1.99933 

Sumber: data diolah 2021 
 

Hasil Analisis Koefisien 
Determinasi ditunjukkan dalam tabel 1, 
nilai koefisien determinasi (R Square)  
sebesar  0,467 atau sebesar 46,7%  
dimana dengan hasil ini dilihat bahwa 

variabel motivasi dan lingkungan kerja 
berpengaruh terhadap kepuasan kerja 
dan sisanya 53,3% dipengaruhi oleh 
variabel lainnya yang tidak diteliti dalam 
penulisan ini. Dari hasil diatas nilai dari 
(R2 ) sebesar 0,684 dimana variabel  X 
dan Y memiliki hubungan yang tetap. 
 
Analisis Uji Parsial 
 

Tabel 3. Analisis Uji Persial  
Model Unstandardized 

Cofficients 
Standa
rdized 
Coffici

ents 

T Sig 

B Std.Er
ror 

B 

Constant 5.811 3.914  1.485 .149 
Motivasi .282 0.77 .583 3.668 .001 

Lingkungan 
Kerja 

.121 .109 .177 1.112 .276 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti 2021 
 

Dari tabel 3 diatas diketahui 
bahwa nilai signifikan antara variabel 
motivasi dengan kepuasan kerja adalah 
0,001 dan nilai thitung sebesar 3.668 > dari 
Ttabel yaitu 2,055 maka disimpulkan 
variabel motivasi memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap kepuasan kerja. 
Berikutnya, nilai dari thitung sebesar 1,112 
<  dari ttabel 2,005 dapat disimpulakn 
variabel lingkungan kerja tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
kepuasan kerja. 
 

Tabel 4. Uji Simultan 
 Sum of 

Square 
Df Mean 

Square 
F Sig. 

Regression 94.739 2 47.369 11.850 .000b 
Residual 107.928 27 3.997   

Total 202.667 29    
Sumber: Data Diolah oleh Peneliti 2021 
 
 

Dari tabel 4 yang terdapat diatas 

dapat dilihat nilai dari fhitung sendiri 

sebesar 11,850, jadi untuk fhitung 11,850 > 

dari ftabel yaitu 2,98. Maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel motivasi 

(X1) dan lingkungan kerja (X2) 

berpengaruh secara simultan terhadap 

kepuasan kerja (Y).Pembahasan 

Pembahasan 
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Pengaruh Motivasi dan 

Lingkungan Kerja Terhadap 

Keputusan Kerja 

Berdasarkan perhitungan yang 

dilakukan diatas diperoleh hasil uji F 

atau uji simultan sebesar 0,000 lebih 

kecil dari 0,05 dengan nilai Ftabel sebesar 

3,35 .Hal tersebut membuktikan bahwa 

adanya pengaruh motivasi dan lingkugan 

kerja secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh 

penelitian terdahulu oleh Lumentut dan 

Dotulong (2015) yang meyatakan adanya 

pengaruh signifikan antara 

motivasi,disiplin kerja dan lingkungan 

kerja terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Pengaruh Motivasi Terhadap 

Kepuasan Kerja 

Berdasarkan uji t yang telah 

dilakukan maka diperoleh nilai t dari 

motivasi kerja  memiliki sebesar 0,443 

dengan nilai signifikansi 0,001 . Hasil 

ini menunjukkan bahwa motivasi 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kepuasan Kerja Guru pada 

Sekolah Advent Air Bersih Medan di 

masa pandemi covid-19. 

Pengecekan diatas mampu 

menerima hipotesis pertama, sehingga 

pernyataan yang menyatakan motivasi 

berpengaruh positif terhadap kepuasan 

kerja guru diterima. Pernyataan diatas  

didukung dengan penelitian Uno (2009) 

dan Kristiawan (2019) motivasi kerja 

guru adalah suatu tahapan yang 

dilakukan dalam menuntun guru agar 

sikap yang mereka berikan dapat 

diarahkan pada pelaksanaan yang nyata 

dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Dengan terbentuknya 

motivasi kerja guru maka akan 

meningkatkan kepuasan kerja. Dalam 

memotivasi banyak cara yang dapat 

dilakukan, seperti memberikan 

kepercayaan kepada guru untuk 

melakukan pekerjaan dengan tujuan 

yang baik. 

Terhadap kinerja operasional 

karena total quality management terjaga 

dari segi kerjasama tim (team work). 

Karyawan melakukan pekerjaan dengan 

tanggung- jawab penuh, terjalinnya 

kerjasama yang solid didalam tim kerja., 

hubungan kerja antara karyawan dengan 

atasan terjalin baik. Hal tersebut sesuai 

hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Wibowo, et al (2017) menghasilkan 

penelitiannya yaitu penerapan Dengan 

hasil penelitiannya yaitu total quality 

management berpengaruh secara 

signifikan pada kinerja operasional. 

Artinya dibutuhkan total quality 

management untuk membimbing dan 

mendorong manajemen dan seluruh 

karyawan mempunyai komitmen dan 

peran aktif untuk mencapai peningkatan 

kinerja di setiap level operasi dan 

mencapai kesempurnaan dalam setiap 

aspek produk yang penting bagi 

pelanggan. 

Pengaruh Lingkungan Kerja 

Terhadap Kepuasan Kerja 

Berdasarkan uji t yang telah 

dilakukan maka diperoleh nilai t dari 

motivasi kerja  memiliki sebesar 0,202  

dengan nilai signifikansi 0,276. Hasil ini 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja  

berpengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap kepuasan kerja guru. 

Dari hasil pernyataan diatas bisa dilihat 

bagaimana lingkungan kerja merupakan 

sarana yang sangat penting dalam 

melakukan pembelajaran. Karena dalam 

teori Utami (2014) lingkungan kerja 

merupakan suasana disekitar para guru 

dimana dapat memberikan pengaruh 

kepada individu dalam melaksanakan 

tugas-tugas atau tanggungjawab yang 

diberikan secara fisik maupun nonfisik.  
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Dalam teori diatas bisa dikatakan 

lingkungan kerja sangat penting untuk 

para guru, namun saat pandemi covid-19 

guru merasa mereka kurang mendapat 

pengaruh dalam lingkungan kerja yang 

saat ini. 

 

KESIMPULAN  
 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan yang dilakukan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : bahwa 

motivasi sangat berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kepuasan Kerja 

Guru di Sekolah Advent Air Bersih 

Medan pada masa pandemi Cvid-19. 

Dimana motivasi yang didapatkan dalam 

bentuk bagaimana sesama tenaga 

pengajar dan juga pemimpin mengakui 

akan apa yang telah dilakukan untuk 

dapat memajukan sekolah secara 

bersama-sama. Ketika Motivasi pada 

guru meningkat maka kepuasan kerja 

yang dirasakan akan meningkat. 

Meskipun pada masa Covid-19 guru-guru 

di Sekolah Advent Air Bersih Medan 

masih memiliki motivasi yang besar 

untuk memberikan yang terbaik bagi 

siswa didiknya. 

 Lingkungan kerja berpengaruh 

positif namun tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Kepuasan Kerja 

Guru di Sekolah Advent Air Bersih 

Medan pada masa pandemi Covid-19. 

Mengartikan bahwa lingkungan kerja 

seorang tenaga pengajar pada saat 

Pandemi Covid-19 adalah baik, namun 

tidak ada kepuasan kerja pada tenaga 

pengajar. Dimana seorang tenaga 

pengajar tidak langsung bertatap muka 

dengan siswa-siswi. Tenaga pengajar 

akan merasa sulit untuk mengetahui 

pemahaman maupun kemampuan yang 

di miliki siswa-siswi. Dengan begitu sulit 

untuk tenaga pengajar mengetahui 

apakah tenaga pengajar puas akan kerja 

dan pengajaran yang dilakukan. 

 Secara simultan, jika digabungkan 

maka motivasi dan lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan  signifikan 

terhadap kepuasan kerja guru di sekolah 

advent air bersih medan di masa 

pandemi Covid-19. 

 
SARAN 
 

Peneliti  memberikan saran kepada 
pimpinan Sekolah Advent Air Bersih 
untuk dapat meningkatkan kepuasan 
kerja  guru-guru yang ada di sekolah 
tersebut , yaitu : 1) Hasi dari penelitian 
yang dilakukan bahwa motivasi memiliki 
hasil yang positif terhadap kepuasan 
kerja. dengan hasil ini peneliti 
memberikan saran agar pimpinan 
Sekolah Air Bersih mempertahankan 
atau menambahkan motivasi kepada 
guru yang mengajar pada Sekolah Advent 
Air Bersih, agar kepuasan kerja dari 
setiap guru dapat selalu meningkat. 2)  
Untuk saran dalam lingkungan kerja 
pada guru-guru Sekolah Advent Air 
Bersih supaya lebih kreatif dan inovatif  
dalam mengajar secara Online seperti 
sekarang ini, agar meningkatkan 
kepuasan kerja. 3) Sebagai saran teoritis, 
peneliti memberikan saran kepada 
peneliti selanjutnya untuk menggunakan 
faktor-faktor lain yang akan 
mempengaruhi kepuasan kerja. Faktor-
faktor lain yang dapat digunakan seperti 
faktor stres kerja, komonikasi, 
kepemimpinan, beban kerja. Penulis 
berharap dengan faktor-faktor tersebut, 
dapat memberikan hasil yang lebih baik 
lagi. 
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